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Abstrak: Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika sering dianggap murni
kesalahan siswa itu sendiri, padahal bisa saja kesalahan tersebut dikarenakan cara mengajar
guru bidang studi yang kurang dipahami oleh siswa.Analisis jenis-jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal akan didapat peta kesalahan dari siswa sehingga guru dapat menentukan
strategi pembelajaran yangsesuai.Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes.Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan analisis kesalahan menurut Newman. Soal USBN matematika
SMA terdiri dari soal objektif dan soal uraian. Soal yang akan dianalisis dalam penelitian ini
adalah 3 butir soal uraian dari 5 butir soal. Analisis kesalahan menurut Newman ini melalui
lima tahapan, vaitu: (1) kesalahan membaca,(2) kesalahan memahami,(3) kesalahan
transformasi (4) kesalahan keterampilan proses, (5) kesalahan penulisan jawaban. Pada
penelitian ini, diperoleh kesalahan yang cukup dominan berdasarkan analisis kesalahan
Newman diantaranya :kesalahan penulisan jawaban,kesalahan memahami, dan kesalahan

keterampilan.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan Newman, Soal USBN Matematika.

PENDAHULUAN
Era globalisasi seperti sekarang ini,
perkembangan diberbagai bidang semakin

cepat,dan tak terkecuali bidang pendidikan.
Perkembangan di bidang pendidikan Indonesia
yang terjad isalah satunya ditandai dengan
adanya perubahan kurikulum dan proses

pembelajaran yang menyesuaikan dengan

keadaan. Dalam pembelajaran, mata pelajaran
matematika masih

menjadi bagian

pentingsebagai  alat guna  menghadapi

perkembangan zaman. Dengan berubahnya
kurikulum 2004dan KTSP 2006 ke kurikulum
2013 sekarang ini, guru matematika dituntut

agar tugas dan perannya tidak lagi sebagai
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pemberi informasi (transmission of knowledge),
melainkan sebagai pendorong belajar agar

siswa dapat mengkonstruksi sendiri

pengetahuannya  melalui  berbagaiaktifitas
sehingga para siswa tidak mengalami kesulitan
bahkan kesalahan ketika mengerjakan suatu
persoalan matematika.

Siswa dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis,dan kreatif serta
kemampuan bekerjasama. Karena pentingnya
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No.22 tahun 2006 tentang standar isi telah
disebutkan bahwa mata pelajaran matematika
perlu diberikan kepada siswa mulai dari

sekolah dasar untuk membekali pelajaran

matematika, maka setiap orang diwajibkan 12
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tahun belajar di sekolah yang setiap jenjang
pendidikannya terdapat pelajaran matematika.
Pada pendidikan formal, penyelenggaraan
pendidikan tidak lepas dari tujuan pendidikan
yang akan dicapai karena tercapai atau
tidaknya tujuan pendidikan merupakan tolak
dari  keberhasilan

ukur penyelenggaraan

pendidikan.  Tujuan pendidikan  nasional

disesuaikan dengan tuntutan pembangunan
dan perkembangan bangsa Indonesia sehingga
tujuan pendidikan bersifat dinamis. Pendidikan
memiliki

matematika sendiri peran yang

sangat penting karena matematika adalah

ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam

berbagai bidang kehidupan.melalui
pembelajaran matematika siswa diharapkan
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir

kritis, logis, sistematis, cermat, efektif, dan
efisien dalam memecahkan masalah.
Untuk

dalam pembelajaran matematika dapat berupa

mengukur kemampuan siswa
tes, salah satunya adalah Ujian Sekolah
Berstandar Nasional (USBN). Rata-rata nilai
USBN matematika disekolah masih banyak
yang rendah. Rendahnya nilai matematika
siswa disebabkan oleh beberapa halantara lain
adanya kesalahan pemahaman tentang soal,
kesalahan yang terjadi pada hasil maupun pada
proses penyelesaian soal termasuk pada
perhitungannya (kurangnya ketelitian dalam
menghitung, kesalahan dalam berhitung,s iswa
seringkali salah dalam menghitung suatu
bentuk perkalian, pembagian, penjumlahan dan

pengurangan).

43

Kesalahan-kesalahan penelitian ini
adalah kesalahan menurut Newman. Metode
analisis Newman diperkenalkan pada tahun
1977 untuk menganalisis lima tahapdasar siswa
dalam menyelesaikan soal. Metode analisis
Newman telah digunakan oleh beberapa

peneliti  untuk menganalisis  kesalahan

penyelesaian  soal  matematika. Newman
(1977) mengemukakan bahwa setiapsiswa yang
ingin menyelesaikan masalah matematika harus
bekerja melalui lima langkah berikut, yaitu
memahami

membaca (reading),

(comprehension), transformasi

(transformation), keterampilan proses
(processskill) dan penentuan jawaban akhir
(encoding).
Berdasarkan uraian di atas maka
penelitian ini akan medeskripisikan kesalahan
siswa SMA dalam menyelesaikan soal uraian
USBN berdasarkan

analisis Newman

lima langkah dalam

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif.
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA
dikota Pekanbaru,dengan sampel siswa kelas
XI1 yang berjumlah 30 siswa dari populasi 80
siswa.
dalam

Instrumen yangdigunakan

penelitian ini adalah tiga soal tes uraian. Untuk
yang
dilakukan siswa,data yang diperoleh dianalisis

mengetahui kesalahan-kesalahan

dengan pedoman kesalahan Newman. Adapun



indikator-indikator kesalahan siswa berdasar
prosedur Newman adalah sebagai berikut :

1. Membaca (Reading)

Yaitu tidak dapat mengartikan kata-kata
yang dianggap sulit yang diajukan
Memahami (Comprehension)

a. Tidak menuliskan apa yang diketahui
dan tidak dapat menjelaskan secara
tersirat

Tidak menuliskan apayang ditanyakan
dan tidak dapat menjelaskan maksud
dari petanyaan soal

Menuliskan apa yang diketahui dengan
simbol-simbol yang dibuat sendiri dan
tanpa keterangan

Menuliskan hal yang ditanyakan secara
singkat sehingga tidak jelas

Menuliskan hal yang ditanyakan tidak
sesuai dengan yang diminta soal

3. Transformasi (Transformation)

a. Tidak mengubah informasipada soal ke
dalam kalimat matematika dan tidak
dapat menjelaskan proses perubahannya

ke

dalam kalimat matematika tapi tidak

Mengubah informasi pada soal
tepat

4. Keterampilan proses (Process Skillls)

a. Kesalahan dalam komputasi
b. Tidak tepat dalam menjelaskan proses
komputasi dalam lembar jawaban
c. Tidak melanjutkan prosedur
penyelesaian
5. Penulisan jawaban (Encoding)

a. Tidak menuliskan jawaban
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b. Menuliskan jawaban yang tidak tepat
c. Menuliskan jawaban yang tidak sesuai
dengan konteks soal
d. Tidak menyertakan satuan yang sesuai
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan
soal USBN matematika. Soal yang diberikan
kepada peserta didik ialah sebanyak 3 soal
yang diambil dari beberapa soal USBN.Setelah
subjek penelitian mengerjakansoal, selanjutnya
melakukan analisis  hasil

peneliti proses

lembaran jawaban peserta didik

kesalahan kesalahan kesalahan kesalahan
memahami transformasi keterampilan  penulisan
proses jawaban

90,00%
80,00%

70,00%

60,00%

50,00%

40,00%

30,00%

20,00%

10,00% .
0,00%

kesalahan
membaca

Gambar 1
Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa siswa
dalam menyelesaikan soal USBN, melakukan
kesalahan berdasarkan

semua jenis

Klasifikasi Newman. Jenis kesalahan yang

memperoleh  persentase  dengan  tingkat

kesalahan sangattinggi adalah  kesalahan
penulisan jawaban sebesar 81,35%, persentase
adalah
56,7%,

persentase dengan tingkat kesalahan rendah

dengan tingkat kesalahan cukup

kesalahan memahami sebesar

adalah kesalahan

sebesar37,28%

keterampilan  proses

dan persentase kesalahan



dengan tingkat kesalahan sangat rendah adalah
kesalahan transformasi sebesar 17,82% dan
sebesarl8,37%.

Berdasarkan hasil ini dapat dikatakan bahwa

kesalahan membaca
siswa sedikit melakukan kesalahan dalam

membaca soaldan mentransformasikan
informasi. Berikut disajikan beberapa contoh
didik

menyelesaikan soal USBN matematika pada

lembar jawaban peserta dalam

tiap-tiap langkah menurut prosedur Newman.

Kesalahan membaca (Reading error)

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap
membaca (reading error) meliputi kesalahan
siswa sulit memaknai kalimat yang mereka
baca yang ada dalam soal sebanyak 12 siswa
pada soal nomor 1, sebanyak 2 siswa pada soal

nomor 2 dan sebanyak 4 siswa pada soal

nomor 3
3l / Dier - sebuah Ungratan My = RV‘A‘. .Dmm v ke
Dok Gk st Aerbes arnya \| £ ot RO oy
00 gudok ok erpal R Ples oo ¥
Y C.%—LUJC-M1
Py 4 K -Uhgse
X2 by
Gambar 2
Kesalahan = memahami  (Comprehension
error)

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap
memahami(comprehension) meliputi kesalahan
siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal sebanyak 14 siswa pada soal
nomor 1, sebanyak 13 siswa pada soal nomor

2dan sebanyak 10 siswa padas oal nomor 3

Q

2 UCAS2 2, o
Hoggy; Laguny - Ly dani Ptrwiinn, Lomal
= |SHASE g
<o -
Gambar 3

Pada gambar 3, terlihat siswa tidak menuliskan
apa yang diketahui dan ditanya pada soal
meskipun jawaban siswa tersebut benar.
Kesalahan transformasi  (Transformatio
nerror)

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap
transformasi (transformation) meliputi
kesalahan tidak ada rencana atau strategi
penyelesaian atau permodelan matematika
sebanyak 2 siswa pada soal nomor 1, sebanyak
8 siswa pada soal nomor 2 dan sebanyak
atau

5siswa pada soal nomor 3, strategi

permodelan matematika yang digunakan

kurang tepat sebanyak 10 siswa pada soal
nomor 2. Kesalahan ini terjadi pada saat siswa
tidak dapat mentransformasikan informasi
yang mereka ketahui dalam soal ke dalam

kalimat matematika yang benar.

e

Gambar 4



Pada gambar 4, terlihat pemodelan yang
digunakan siswa tidak tepat dan tidak ada
rencana atau strategi penyelesaian pada

soal berikutnya.

Gambar 5

Pada gambar 5, strategi penyelesaian yang
digunakan siswa kurang tepat meskipun
jawaban akhir yang diberikan benar

Kesalahan keterampilan proses (Processskill
error)

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap
keterampilan proses (process skills) meliputi
kesalahan tidak ada penyelesaian sama sekali
sebanyak 2 siswa pada soal nomor 1, sebanyak
5 siswa pada soal nomor 2, dan sebanyak 5
siswa pada soal nomor 3, ada penyelesaian
tetapi prosedurnya tidakjelas sebanyak 4 siswa
pada soal nomor 1, sebanyak 5 siswa pada soal
nomor 2 dan sebanyak 3 siswa pada soal nomor
3, menggunakan prosedur tertentu yang benar
dan mengarah pada kesalahan perhitungan atau
mengarah pada jawaban yang salah sebanyak
19 siswa pada soal nomor 1, sebanyak 12 siswa
pada soal nomor 2 dan sebanyak 9 siswa pada

soal nomor 3.

3() fé s ymurt sudst \ingkaran =3¢ it
U - sudut psat  terkectl -o-
U, = udt pusat berbegy - 4a

S = %(U‘* Un)

Gambar 6

Pada gambar 6, siswa sudah mengunakan
prosedur yang benar tetapi terdapat kesalahan
perhitungan sehingga mengarah pada jawaban
yang salah.

Kesalahan penulisan jawaban (Encoding
error)

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap
penulisan jawaban (encoding) meliputi tidak
membuat kesimpulan sebanyak 10 siswa pada
soal nomor 1, sebanyak 25 siswa pada soal
nomor 2 dan sebanyak 20 siswa pada soal
nomor 3, membuat kesimpulan yang tidak tepat
sebanyak 9 siswa pada soal nomor 1,
sebanyak 5 siswa pada soal nomor 2,
membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai

konteks soal tetapi kurang lengkap.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil  penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan bahwa kesalahan-kesalahan yang
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dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
uraian USBN Matematika SMA/ MA dapat
dikelompokkan menjadi lima jenis kesalahan
yaitu  kesalahan ~ membaca, kesalahan
memahami, ,kesalahan transformasi, kesalahan
keterampilan proses dan kesalahan penulisan
yang

dilakukan siswa, diperoleh kesalahan yang

jawaban. Dari kesalahan-kesalahan
cukup dominan berdasarkan analisis kesalahan
Newman diantaranya : kesalahan penulisan
jawaban sebesar 81,35%, kesalahan memahami
sebesar 56,7%, dan kesalahan keterampilan

proses sebesar 37,28%.

Saran

Peneliti memberikan saran bagi guru yang
mengajar agar mampu memberikan penekanan
tentang materi

pemahaman konsep

pembelajaran dan menggunakan  strategi
pembelajaran yang tepat, sehingga peserta
didik memahami materi yang disampaikan dan
dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan
oleh guru berdasarkan indikator kemampuan
pemahaman konsep. Dan bagi peserta didik
diharapkan mampu berpartisipasi aktif lagi
untuk membangun kemampuan pemahaman

konsep dalam proses pembelajaran. Serta bagi

peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat
mengembangkan ~ model atau  strategi
pembelajaran yang tepat dalam proses

pembelajaran.
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